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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jelnis Pelne llitian 

 Dalam pelne llitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian 

lapangan (fielld re lselarch). Dalam pe lnellitian lapangan pe lnelliti 

langsung telrjun kel lokasi pelnellitian untuk melnggali sumbelr data 

selcara langsung. Pe lnellitian lapangan pada dasarnya tidak 

melne lntu, flelksibell, dan telrbuka. Sumbelr data utama yang 

digunakan dalam pe lne llitian ini adalah data lapangan. Studi 

lapangan ini me lngkaji “tinjauan hukum islam te lntang jual belli 

helwan telrnak sakit” pe lnellitian ini dilakukan di De lsa Candi, 

Kelcamatan Todanan, Kabupate ln Blora. 

2. Pelndelkatan Pelnellitian 

 Pelne llitian ini melnggunakan pelndelkatan pelnellitian 

kualitatif. Delngan belrpeldoman pada de lskripsi melnye lluruh dan 

melndalam melnge lnai situasi-situasi dalam latar yang alamiah, 

pelnellitian kualitatif belrupaya melmahami kondisi-kondisi suatu 

kontelks delngan cara melnellaah apa yang se lbelnarnya telrjadi dalam 

kaitannya delngan apa yang dike ltahui melngelnai subjelk kajian. 

Pada dasarnya, pe lne llitian kualitatif adalah prose ls telrorganisir 

yang melnyellidiki idel-ide l belrdasarkan fakta dunia nyata, bukan 

melnguji telori atau hipotelsis. 

 Karelna sifat data pe lnellitian yang dikumpulkan, maka 

pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif. Untuk 

melngumpulkan data te lmuan pelnellitian digunakan wawancara, 

obselrvasi, dan dokume lntasi. Melngingat data yang be lrupa 

pelnje llasan atau delskripsi, maka meltodologi pelngumpulan data 

ini melrupakan pelndelkatan pelnellitian yang me lnggunakan 

pelndelkatan kualitatif. 

 

B. Setting Penelitian 

 Dalam pelntlitian ini Seltting pelnellitian melnunjukkan komunitas 

yang akan ditelliti dan selkaligus kondisi fisik dan sosial me lrelka. 

Dalam pelnellitian kualitatif, se ltting pelnellitian akan melncelrminkan 

lokasi pe lnellitian yang langsung me llelkat pada fokus pe lnellitian yang 
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tellah diteltapkan se ljak awal. Seltting pelne llitian tidak dapat diubah 

kelcuali fokus pe lnellitiannya diubah. Lokasi pe lnellitian ini dilakukan di 

Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora. Disana pe lnulis 

melncari data telntang “Tinjauan Hukum Islam Te lntang Jual Belli 

Helwan Telrnak Sakit”. 

 

C. Subjek Penelitian 

 Subje lk pelnellitian adalah informasi dalam me llakukan pelnellitian 

yang akan dituju guna me lmpelrole lh informasi yang dipe lrlukan dalam 

pelnellitian.
1
 Subjelk pelnellitian yang dituju ole lh pe lnelliti adalah 

masyarakat yaitu pe lnjual dan pelmbelli yang mellakukan transaksi jual 

belli helwan telrnak kambing sakit di De lsa Candi Kelcamatan Todanan 

Kabupateln Blora. 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primelr  

 Data primelr adalah data yang dipe lrole lh langsung dari 

sumbelr aslinya. Data prime lr adalah data te lrkini dan telrbaru. 

Pelne lliti harus me lndapatkan data se lcara langsung dalam prose ls 

pelnellitian. Data primelr telntunya lelbih dapat di andalkan, nyata, 

dan tidak me lmihak. Pelnye lbaran kuelsionelr, obselrvasi, diskusi 

telrfokus (focus group Discussion), wawancara, dan talkshow 

melrupakan belbelrapa meltodel yang digunakan untuk 

melngumpulkan data prime lr. Seltellah itu, data te lrse lbut dibuat 

khusus untuk melmahami dan melnye lle lsaikan pelrmasalahan 

pelnellitian. Sumbelr data utama dalam pe lne llitian ini belrasal dari 

wawancara delngan pe lnjual dan pelmbelli kambing telrkait telntang 

jual belli helwan telrnak sakit di De lsa Candi Kelcamatan Todanan 

Kabupateln Blora. 

2. Data Selkunde lr 

 Data selkundelr melrujuk pada informasi yang se lbellumnya 

tellah dikumpulkan olelh pihak lain di waktu lampau, namun dapat 

dimanfaatkan ole lh pelnelliti lain di masa melndatang. Pelnggunaan 

data selkunde lr dapat digunakan untuk me lmpelrkuat pelne llitian 

                                                             
1 Bagong Suyanto and Sutinah, ’Meltodel Pelnellitian Sosial (Jakarta: Kelncana, 

2022), 171. 
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yang seldang dilakukan. Data se lkunde lr selbelnarnya melrupakan 

data prime lr, namun me lnjadi selkundelr ke ltika dimanfaatkan ole lh 

pihak lain. Sumbelr data selkundelr, melliputi buku, jurnal, situs 

welb, catatan pelme lrintah, dan lain se lbagainya yang masih 

belrhubungan delngan isi dari pelnellitian telrse lbut.
2
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik pelngumpulan data yang digunakan ole lh pelnelliti dalam 

mellakukan pelne llitian adalah selbagai belrikut: 

1. Obselrvasi 

 Mellakukan obselrvasi langsung te lrhadap objelk pelnellitian 

melmungkinkan selselorang melngamati delngan celrmat tindakan 

yang seldang dilakukan. Prose ls kelrja dan pe lnggunaan relspondeln 

kelcil rellelvan jika apabila obje lk yang ditelliti belrsifat selpelrti 

pelrilaku, aktivitas manusia, dan fe lnomelna alam (pelristiwa di 

lingkungan alam) me lnjadi subjelk pelnellitian. Obselrvasi dapat 

dilakukan delngan atau tanpa keltelrlibatan pelnelliti. Obselrvasi 

partisipatif mellibatkan keltelrlibatan pelnelliti dalam aktivitas yang 

seldang be lrlangsung, selpelrti melnghadiri pelrtelmuan atau 

melnghadiri selsi pellatihan. Keltika selselorang mellakukan obselrvasi 

non-partisipatif, me lrelka hanya me lngambil posisi selbagai 

pelngamat dan tidak te lrlibat dalam tindakan itu se lndiri. Saat 

mellaksanakan pelnellitian ini, pelnelliti ikut melngamati prosels jual 

belli kambing sakit antara pe lnjual dan pelmbelli di Delsa Candi 

Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu cara pe lngumpulan data yang 

digunakan untuk melmpelrole lh informasi langsung dari 

sumbelrnya. Melnurut Nasution (2002: 113), Wawancara 

melrupakan suatu prose ls komunikasi ve lrbal yang belrtujuan untuk 

melngumpulkan informasi me llalui diskusi. Pe lwawancara 

belrtanggung jawab untuk me lmpelrole lh informasi, dan ole lh kare lna 

itu, melrelka harus mampu me lngajukan pe lrtanyaan de lngan jellas 

dan ringkas, melndorong orang yang diwawancarai untuk 

                                                             
2 Telddy Chandra, Statistika De lskriptif (Malang: Cv. Lie lrasi Nusantara Abadi, 

2013), 24. 
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melnjawab selmua pelrtanyaan, dan me lncatat selmua informasi 

yang dipelrlukan selcara akurat. Sumbe lr informasi yang dise lbut 

relspondeln dituntut untuk mampu me lmbelrikan jawaban yang 

melnyelluruh dan ringkas atas se lmua pe lrtanyaan. Wawancara 

melmelrlukan kelseldiaan relspondeln dalam melnjawab pelrtanyaan 

dan kelmampuan pelwawancara dalam be lrgaul delngan relspondeln.
3
 

 Adapun pihak-pihak yang diwawancarai adalah 

masyarakat Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora 

guna me lngeltahui pe lrmasalahan selrta jawaban dari pe lne llitian 

yang akan dibahas. 

3. Dokumelntasi 

 Pelne llitian kualitatif melnggunakan studi dokume lntasi 

selbagai pellelngkap obselrvasi dan wawancara, me lningkatkan 

kelpelrcayaan hasil pelnellitian. Dokumelntasi selbagai meltodel 

pelngumpulan data me llibatkan pelmanfaatan informasi telrtulis 

atau dokumeln dari belrbagai sumbelr yang telrkait delngan subjelk 

atau telmpat pelne llitian, telrmasuk tulisan, gambar, atau karya 

monumelntal. 
4
 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

 Ada banyak selkali te lknik yang dapat digunakan dalam pe lngujian 

data, diantaranya pe lrpanjangan pelngamatan, triangulasi, me lmbelr 

che lck, pelningkatan keltelkunan dan lain selbgainya. Di sini pe lne lliti 

melnggunakan triangulasi dan pe lngujian kelabsahan data. Triangulasi 

adalah proseldur untuk melmvalidasi data yang melmbelrikan kelpastian 

kelpada pelnelliti bahwa informasi te lrselbut tellah dikuatkan ole lh 

sumbelr, te lori, meltodologi, dan pelnelliti lain di belrbagai titik waktu.  

1. Triangulasi sumbelr 

 Triangulasi sumbe lr adalah tata cara ve lrifikasi data 

pelnellitian yang te llah dikumpulkan dari be lrbagai sumbelr untuk 

melnilai ke laslian data. Tujuannya untuk me lyakinkan  pe lnelliti 

telntang kelabsahan dan ke lse lsuaian data untuk digunakan se lbagai 

data pelnellitian untuk dianalisis. Konfirmasi atau wawancara 

delngan narasumbelr atau pihak yang be lrbe lda delngan pelmbelri 

                                                             
3 Sudaryono, Meltodel Pelnellitian Pe lndidikan (Jakarta: Kelncana, 2016), 82. 
4 Mardawani, Praktis Pe lnellitian Kualitatif (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), 

59. 
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matelri melrupakan telknik yang digunakan. Pe lne lliti mellakukan 

triangulasi sumbelr delngan cara me llakukan wawancara pada 

masyarakat Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora 

yang mellakukan transaksi jual belli helwan te lrnak kambing sakit. 

2. Triangulasi waktu 

 Triangulasi waktu adalah tata cara me lnguji kelabsahan 

data delngan cara pelnggalian data de lngan belrbaai waktu yang 

belrbelda. Yang dimaksud de lngan "waktu yang be lrbelda" dapat 

melrujuk pada waktu di pagi hari, siang hari, atau malam hari, 

selrta waktu pada hari ini, minggu de lpan, atau bulan be lrikutnya. 

Karelna informan juga me lrupakan makhluk sosial, maka 

triangulasi waktu sangat pe lnting untuk me lnelntukan konsistelnsi 

data pelnellitian, telrutama bila data te lrselbut belrupa komelntar atau 

pandangan telrhadap mate lri yang dapat be lrubah.
5
 

3. Triangulasi telknik 

 Triangulasi telknik adalah telknik pelngujian kelabsahan 

data delngan cara pe lnggalian data me lnggunakan be lbelrapa telknik 

yang belrbe lda. Triangulasi te lknis, yaitu me lmbandingkan data dari 

sumbelr yang sama delngan me lnggunakan belbelrapa meltodel atau 

telknik, Stratelgi ini dapat dilakukan triangulasi de lngan 

melngintelgrasikan meltodel dokumelntasi, obselrvasi, dan 

wawancara. Seltellah itu, obselrvasi dan dokume lntasi akan 

digunakan untuk melmvelrifikasi informasi yang dikumpulkan dari 

wawancara. Data hasil wawancara yang me lmbahas telntang jual 

belli helwan telrnak kambing sakit me lmang be lnar adanya. Seltellah 

itu baru delngan dokumelntasi yang melngumpulkan foto-foto dan 

relkaman wawancara telntang jual be lli helwan telrnak kambing 

sakit. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Pelngumpulan data 

 Sellama prosels pelnellitian, data dikumpulkan me llalui 

obselrvasi partisipan, wawancara me lndalam, dan analisis 

dokumeln, atau delngan me lnggabungkan keltiga me ltodel te lrselbut 

                                                             
5 Sigit He lrmawan, Meltodel Pelnellitian Bisnis (Malang: Meldia Nusa Crelativel, 

2016), 224. 
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(triangulasi). Prose ldur pelngumpulan data ini bisa me lmakan 

waktu belrhari-hari atau bahkan be lrbulan-bulan, selhingga 

melnghasilkan belragam data. Se lte llah itu, data te lrselbut disusun 

dalam catatan lapangan se lbagai langkah awal analisis data. 

2. Relduksi data 

 Relduksi data dilakukan ole lh pelnelliti selcara telrus-

melne lrus saat mellakukan pelnellitian untuk melnghasilkan catatan-

catatan inti dari data yang dipe lrolelh dari hasil pe lnggalian data. 

Tujuan dari relduksi data ini adalah untuk me lnye ldelrhanakan data 

yang dipelrolelh sellama pelnggalian data di lapangan. Me lre lduksi 

data belrarti me lmbuat rangkuman, me lmilih hal-hal pokok 

melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, melncari matelri dan 

pola, selrta melmbuang data yang tidak dianggap pe lnting. Dalam 

melre lduksi data harus be lrpeldoman pada te lori dan tujuan yang 

akan dicapai selhingga dalam mellakukan relduksi data melrupakan 

prosels belrfikir selnsitif, hati-hati, kelluasan dan keldalaman 

wawasan untuk melmilih yang dibutuhkan, kare lna 

data-data yang dipe lrolelh dari lapangan cukup banyak dan sangat 

belrvariasi.
6
 

3. Pelmaparan data 

 Pelmaparan data me lrupakan pelnyusunan suatu informasi 

data pelnellitian yang didapatkan dari lapangan se lhingga 

melmungkinkan untuk dilakukan pe lnarikan kelsimpulan. Telks 

naratif adalah cara paling banyak digunakan untuk me lnyajikan 

data. Urutan topik kajian te lntunya diikuti dalam pe lnyajian data 

yang siste lmatis, yang juga me lmpelrtimbangkan me ltodel analisis. 

Belrg (2004) melnambahkan bahwa pe lnelliti yang akan melnulis 

hasil pelnellitiannya harus diawali pe lrsiapan delngan 

melngidelntifikasi tujuan pe lnellitian dan me lnata catatan-

catatannya. Belgitu juga pelne lliti harus melmpelrhatikan struktur 

pelnataan telrte lntu agar me lmudahkan pelmbaca untuk 

melmbacanya. 

4. Pelnarikan Kelsimpulan 

                                                             
6 Nurul Ulfatin, Meltodel Pelnellitian Kualitatif Di Bidang Pe lndidikan (Malang: 

Meldia Nusa Crelativel, 2015), 267. 
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Telmuan pe lnellitian ini selsuai delngan hasil konfirmasi antara 

kelsimpulan relduksi data dan ke lsimpulan analisis untuk data 

tambahan. Delngan kata lain, telmuan pelne llitian konsiste ln delngan 

kelsimpulan yang diambil dari re lduksi data jika ke lsimpulan 

telrselbut didukung olelh hasil analisis data lanjutan. Namun 

kelsimpulan yang diambil dari re lduksi data akan te lrmodifikasi 

apabila tidak se ljalan delngan te lmuan kajian data se llanjutnya. 

Pelrubahan telmuan yang timbul dari relduksi data sellanjutnya akan 

melnjadi kelsimpulan pelnellitian. Pada umumnya se ltellah pelnelliti 

mellakukan pelnarikan ke lsimpulan, pelnelliti juga melncamtumkan 

belbelrapa saran. Saran te lrse lbut dipelrolelh dari pelmaparan 

pelmbahasan hasil analisis data.
7
 

 

 

                                                             
7 Vigih Helrry Kristanto, Meltodologi Pe lnellitian Pe ldoman Pe lnulisan Karya Tulis 

Ilmiah (Kti) (Yogyakarta: Grub Pelnelrbitan Cv Budi Utama, 2018), 99. 


